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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BELIMBING WULUH 

(Averrhoa bilimbi L) 15% TERHADAP KEBERSIHAN 

SEPERTIGA APIKAL SALURAN AKAR DENGAN TEKNIK 

AGITASI MANUAL 
 

 

Dwiana Ovieyanti 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
 

Abstrak 

Latar belakang: Proses preparasi saluran akar akan menghasilkan smear layer, maka 

diperlukan teknik dan larutan irigasi yang adekuat untuk membersihkan saluran akar 

terutama daerah sepertiga apikal karena terdapat banyak variasi anatomi saluran akar. Salah 

satu teknik irigasi yang dapat digunakan adalah agitasi manual menggunakan gutaperca 

dan larutan irigasi alami yang memiliki kandungan zat aktif seperti saponin adalah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L). Kandungan saponin berperan sebagai detergen 

sehingga mampu melarutkan smear layer. Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak daun 

belimbing wuluh 15% menggunakan teknik agitasi manual terhadap kebersihan sepertiga 

apikal saluran akar. Metode: Penelitian eksperimental laboratorium semu menggunakan 

20 sampel gigi premolar mandibula dan dibagi menjadi 4 kelompok. Sampel dipreparasi 

dengan teknik crown down dan diirigasi berdasarkan kelompoknya yaitu: kelompok A 

ekstrak daun belimbing wuluh 15% menggunakan teknik agitasi manual, kelompok B 

ekstrak daun belimbing wuluh 15% menggunakan teknik non agitasi, kelompok C NaOCl 

2,5% diakhiri EDTA 17% menggunakan teknik agitasi manual, dan kelompok D NaOCl 

2,5% diakhiri EDTA 17% menggunakan teknik non agitasi. Sampel kemudian dipotong 

secara longitudinal dan dievaluasi menggunakan  SEM perbesaran 5000x. Hasil dianalisis 

menggunakan uji Kappa, dilanjutkan uji Kruskal-Wallis, dan post hoc Mann-Whitney. 

Hasil: Tidak terdapat perbedaan signifikan kebersihan sepertiga apikal antara kelompok 

A-B, A-D, dan C-D, tetapi terdapat perbedaan signifikan antara kelompok A-C, B-C, dan 

B-D. Kesimpulan: Ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 15% jika dilakukan teknik 

agitasi manual memiliki efektivitas yang sama dengan kombinasi antara NaOCl 2,5% dan 

EDTA 17%. 

 

 

Kata kunci: agitasi manual, ekstrak daun belimbing wuluh, SEM, sepertiga apikal, smear 

layer 
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THE EFFECTIVENESS OF Averrhoa bilimbi L LEAF EXTRACT 

15% ON THE CLEANLINESS OF THE APICAL THIRD WITH 

MANUAL AGITATION TECHNIQUES 
 

Dwiana Ovieyanti 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background: The root canal preparation will produce a smear layer, therefore it needed 

adequate techniques and irrigation solutions to clean the root canal, especially the apical 

third because there are many anatomical variations of the root canal. Manual agitation 

using gutta-percha technique can be used to clean the root canal.  Averrhoa bilimbi L is 

one of the natural irrigation solution which had active substances such as saponins. The 

content of saponins acts as a detergent so that it can dissolve the smear layer. Aims: To 

determine the effectiveness of Averrhoa bilimbi L leaf extract 15% using manual agitation 

technique on the cleanliness of the apical third of the root canal. Methods: This quasi-

experiment used 20 mandibular premolars and was divided into 4 groups. Samples were 

prepared with the crown down technique and irrigated according to the groups: group A 

Averrhoa bilimbi L leaf extract 15% using manual agitation technique, group B Averrhoa 

bilimbi L leaf extract 15% using a non-agitation technique, group C NaOCl 2.5% with 

EDTA 17% using manual agitation technique, and group D NaOCl 2.5% with EDTA 17% 

using a non-agitation technique. The samples were then cut longitudinally and evaluated 

using SEM at 5000x magnification. Data were analyzed by Kappa test, followed by the 

Kruskal-Wallis test, and post hoc Mann-Whitney. Results: There was no significant 

difference in apical third cleanliness between groups A-B, A-D, and C-D, but there was a 

significant difference between groups A-C, B-C, and B-D. Conclusion: Averrhoa bilimbi 

L leaf extract 15% using manual agitation technique has the same effectiveness as the 

combination of NaOCl 2.5% with EDTA 17%. 

 

Keywords: manual agitation, Averrhoa bilimbi L leaf extract, SEM, apical third, smear 

layer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perawatan endodontik merupakan suatu tindakan dilakukan dengan 

mengambil seluruh jaringan pulpa. Tujuan perawatan endodontik adalah 

menghilangkan bakteri serta substratnya yang ada pada daerah saluran akar, 

sehingga gigi yang ada pada rongga mulut dapat dipertahankan selama mungkin.1,2 

Triad endodontik merupakan pedoman dari keberhasilan suatu perawatan 

saluran akar. Terdapat tiga tahapan dari triad endodontik antara lain preparasi akses,  

biomekanis disertai dengan irigasi, dan obturasi.2 Proses dari tahapan preparasi 

saluran akar yang dilakukan menghasilkan gesekan antara dinding pada saluran 

akar dan alat endodontik, sehingga menyebabkan terbentuknya lapisan debris yang 

ada di dalam saluran akar. Lapisan debris tersebut diketahui sebagai smear layer. 

Smear layer mengandung dua komponen antara lain organik dan anorganik yang 

terdiri dari dentin, pulpa, dan bakteri, serta produknya yang dapat menutup tubulus 

dentin.3,4  

Tahapan penting selanjutnya pada perawatan endodontik adalah tahapan 

irigasi.1  Tujuan dari tahapan tersebut untuk membuang smear layer, melarutkan 

jaringan nekrotik, menghilangkan dan membunuh semua mikroorganisme yang ada 

pada saluran akar, serta memudahkan perlekatan bahan pengisi saluran akar.2  

Tahapan irigasi dapat dilakukan menggunakan larutan irigasi yang dialirkan 

ke daerah saluran akar sebagai suatu metode yang efektif agar dapat berkontak 
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dengan dinding saluran akar.5  Irigasi pada daerah sepertiga apikal saluran akar 

cukup sulit dilakukan karena ketebalan dinding dentin radikular lebih tipis dan 

anatomi pada daerah sepertiga apikal lebih sempit daripada daerah sepertiga 

koronal dan sepertiga tengah.6,7 Beberapa teknik irigasi digunakan untuk dapat 

mengalirkan larutan irigasi ke dalam saluran akar dengan baik. Secara umum 

terdapat tiga teknik yaitu teknik irigasi konvensional, agitasi manual dan 

ultrasonik.1  

Penelitian yang dilakukan oleh Noor Hafida dan Indah Riana (2020) 

menyatakan bahwa adanya perbedaan secara signifikan antara teknik non agitasi 

dan agitasi manual terhadap kebersihan pada daerah saluran akar. Irigasi agitasi 

manual menggunakan gutaperca sebagai bahan tambahan untuk mengalirkan 

larutan irigasi agar dapat mencapai daerah sepertiga apikal dan memberikan hasil 

yang lebih optimal dibandingkan dengan teknik irigasi manual.1 Irene dkk (2017) 

membandingkan kebersihan daerah sepertiga apikal saluran akar pada teknik agitasi 

manual dan non agitasi, didapatkan hasil teknik agitasi manual lebih baik 

dibandingkan dengan teknik non agitasi.8  

Syarat ideal dari larutan irigasi saluran akar antara lain mempunyai sifat 

antibakteri, mampu melarutkan jaringan organik maupun anorganik dari smear 

layer, tegangan permukaan rendah, dan toksisitasnya rendah.9 Salah satu larutan 

irigasi yang umum digunakan untuk melarutkan smear layer adalah NaOCl dan 

EDTA. Konsentrasi 2,5% NaOCl dapat melarutkan jaringan organik dan memiliki 

efek antibakteri, namun memiliki kekurangan yang tidak dapat melarutkan jaringan 

anorganik.3 EDTA dengan konsentrasi 17% mampu melarutkan jaringan anorganik 
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hasil dari proses preparasi saluran akar, namun memiliki kekurangan yang dapat 

menghasilkan efek erosi pada dentin, efek antibakteri terbatas, dan tidak mampu 

untuk melarutkan jaringan organik.4  

Beberapa larutan irigasi kimiawi mempunyai kandungan yang bersifat 

toksik, sehingga dibutuhkan larutan alternatif yang dapat membersihkan smear 

layer pada saluran akar terutama daerah sepertiga apikal dengan efektif tanpa ada 

efek toksik. Ekstrak dari tanaman dipercaya mampu efektif sebagai larutan irigasi 

alternatif karena memiliki sifat yang tidak toksik dan dapat biokompatibel pada 

jaringan.10  

Salah satu tanaman buah dan obat tradisional yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif larutan irigasi adalah belimbing wuluh. Larutan ekstrak daun belimbing 

wuluh bersifat asam lemah yang memiliki pH 4,46.11 Larutan tersebut merupakan 

golongan asam, sehingga dapat menguraikan hydroxyapatite pada dentin dan terjadi 

demineralisasi akibat larutnya ion Ca2+ dan HPO4
2- dalam air jika berkontak dengan 

larutan ekstrak daun belimbing wuluh.12 Berdasarkan hasil fitokimia menyatakan 

ekstrak yang ada pada daun belimbing wuluh memiliki zat-zat aktif berupa 

flavonoid, triterpenoid, tanin, fenol, alkaloid, dan saponin.13,14 Zat aktif seperti 

tanin, triterpenoid dan flavonoid berperan dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri.13 Zat aktif saponin yang mampu melarutkan smear layer baik organik 

maupun anorganik dari dentin serta mampu menurunkan  tegangan  permukaan 

yang menyebabkan permeabiltas dentin meningkat sehingga memudahkan 

penetrasi bahan adhesif.12,15  



4 
 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia dkk (2016) tentang efektivitas dari 

ekstrak daun belimbing wuluh yang menggunakan beberapa konsentrasi larutan 

irigasi dalam membersihkan smear layer pada saluran akar. Konsentrasi yang 

digunakan antara lain 5%, 10%, 15% dan 20% serta menggunakan akuades. Hasil 

yang didapatkan dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa irigasi saluran akar 

pada saat dilakukan pembersihan smear layer di dinding saluran akar menggunakan 

ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 15% lebih efektif dibandingkan dengan 

irigasi menggunakan akuades.16 Penelitian Hartini (2012) menyatakan bahwa 

penggunaan konsentrasi diatas 20% dari ekstrak daun belimbing wuluh tidak 

dianjurkan karena dapat menghasilkan efek toksik yang terjadi pada jaringan di 

sekitar apikal gigi.16  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian lanjutan 

terkait efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 15% menggunakan 

teknik agitasi manual terhadap kebersihan sepertiga apikal saluran akar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 15% menggunakan teknik 

agitasi manual efektif terhadap kebersihan sepertiga apikal saluran akar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efektivitas teknik agitasi manual terhadap ekstrak daun 

belimbing wuluh konsentrasi 15% pada saat membersihkan daerah sepertiga 

apikal saluran akar. 
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2. Mengetahui efektivitas teknik agitasi manual terhadap kombinasi antara 

NaOCl 2,5% dan EDTA 17% pada saat membersihkan daerah sepertiga 

apikal saluran akar. 

3. Mengetahui efektivitas teknik dan larutan irigasi antara masing-masing 

kelompok perlakuan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai dasar ilmu pengetahuan dan memberikan informasi terkait bidang 

kedokteran gigi mengenai efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 

15% dengan menggunakan teknik agitasi manual terhadap kebersihan sepertiga 

apikal saluran akar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Mengetahui efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 15% 

dengan menggunakan teknik agitasi manual terhadap kebersihan sepertiga apikal 

saluran akar sebagai pertimbangan alternatif larutan irigasi. 
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